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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk representasi alam yang 

terdapat pada novel Anak Rantau dan Implikasinya dalam Pembelajaran Sastra di 

SMA. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Sumber data diperoleh dari novel Anak Rantau yang ditulis oleh Ahmad 

Fuadi yang diterbitkan dan dicetak oleh PT Falcon Interactive di Jakarta tahun 2019 

buku cetakan pertama. Hasil penelitian ini yaitu representasi alam dan keterkaitan 

manusia dengan alam dalam novel Anak Rantau. Terdapat dua representasi alam 

yaitu pemukiman dan danau, empat keterkaitan manusia dengan alam yaitu 

pencemaran, tempat tinggal, bencana dan binatang. Kemudian penelitian ini 

berimplikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia kompetensi dasar 3.11 kelas 

XI. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi penelitian serupa 

berikutnya dan dapat digunakan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

khususnya pada KD 3.11 kelas XI. 
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REPRESENTATION OF NATURE IN AHMAD FUADI'S 

NOVEL OF ANAK RANTAU: A STUDY OF LITERATURE 

ECOCRITICS AND ITS IMPLICATIONS IN LEARNING 

INDONESIAN LITERATURE 

ABSTRACT 

This research is to describe the form of representation of nature contained in the 

novel Anak Rantau and its implications in Literature Learning in Senior High 

School. This research is a qualitative research using descriptive method.The data 

source was come from the Anak Rantau novel written by Ahmad Fuadi which was 

published and printed by PT Falcon Interactive in Jakarta in 2019, the first printed 

book. The results of this research are the representation of nature and the 

relationship between humans and nature in the novel Anak Rantau. There are two 

representations of nature, namely settlements and lakes, four human relationships 

with nature, namely pollution, shelter, disasters and animals. Then this research has 

implications for learning Indonesian basic competence 3.11 class XI. Therefore, 

this research can be used as a reference for the next similar research and can be used 

by teachers in learning Indonesian, especially in KD 3.11 class XI. 

Keywords: literary ecocritic, human relationship with nature, repräsentation of 

nature. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Karya sastra berkaitanadengan realitasakehidupan manusia sebagai sebuah 

karya seni. keberadaanakarya sastra memungkinkan pengarang untuk 

menghasilkan gagasan dan interpretasi yang berhubungan dengan realitas 

kehidupan manusia. Menurut Afni, karya sastra pengarang selalu menggambarkan 

kehidupan di sekitarnya (Kharismadhani, Juanda, & Hajrah, 2020:36). Keberadaan 

karya sastra sangat pentingasebagai penyeimbangakeberadaan lingkungan fisik. 

Selanjutnya karya sastra diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 

realitasakehidupan masyarakat, kehidupanasosial, budaya dan kehidupan yang 

berhubungan denganaalam dengan mengkomunikasikan ide, gagasan, perasaan, 

pesan dan amanat yang terkandung dalam  karya sastra. Lebih tepatnya, karya sastra 

merupakan cerminan dari kondisi yang ada di alam dan lingkungan. Selain itu, 

sastra merupakan cerminan masyarakat, menggambarkan aktivitas dan adat istiadar 

serta pertumbuhan masyarakat sosial.  

Bentuk karya sastra salah satunya yaitu novel. Dalam penelitian ini, peneliti 

menganalisis novel Anak Rantau karya Ahmad Fuadi yang terkenal dengan karya 

sebelumnya yaitu Negeri 5 Menara. Novel Anak Rantau karya Ahmad Fuadi 

diterbitkan pertama kali pada Mei 2019 dan novel Anak Rantau merupakan novel 

10 besar di toko Gramedia, dicetak 20.000 eksemplar dan mendapatkan apresiasi 

dari mancanegara. Novel berisikan kumpulan cerita dari kehidupan seseorang dan 

lingkungan yang ada di sekitarnya. Dalam karya sastra, khususnya novel, 

lingkungan digunakan sebagai latar cerita. Namun, saat ini lingkungan tidak hanya 

dijadikan sebagai lataracerita, tetapi lingkungan juga dapatadiangkat sebagai isu 

utama dalam sebuah karya sastra. Salah satu halayang diamati dalam novel Anak 

Rantau adalahapermasalahan kehidupanasosial yang berkaitanadengan alam dan 

lingkungan.  

Alam merupakan tempat tinggalamakhluk hidup, tempatamereka 

memproduksi, mencari makan dan semuaamakhluk hidupamemiliki perilaku yang 

berbeda-bedaasecaraapersonal makhlukahidup itu sangat membutuhkanaalam dan 



sebaliknya alam pun membutuhkan makhlukahidup terutama manusia sebagai 

makhluk sosial untuk menjaga kelestarian alam. Bumi sebagai tempat tumbuh dan 

tinggal bagi seluruh makhluk hidup, mulai dari manusia, hewan serta tumbuhan 

yang kini telah menjadi lingkungan yang representatif sebagai kelangsungan hidup 

dalam tingkatan keseimbangan yang sempurna. Namun, bagi alam, keseimbangann 

ini tidak bertahan lam. Ketidak berlanjutan alam disebabkan oleh perilaku buruk 

manusia yang merusak keseimbangan alam demi kepuasan kebutuhan hidupnya. 

Perilaku manusia yang serakah dan kerusakan alam dapat terjadi akibat eksploitasi 

dan pengabaian pelestarian alam yang tidak bertanggung jawab tanpa 

memperhatikan pelestarian alam sehingga dapat mengakibatkan kerusakan 

lingkungan. Hal ini pada akhirnya menyebabkan bencana alam dan menjadi 

bumerang bagi manusia itu sendiri. Tidak hanya manusia tetapi makhluk hidup 

lainnya berdampak akibat kerusakan yang dilakukan oleh manusia. Dari  uraian 

tersebut dapat kita lihat bahwa kesadaran manusia untu memanfaatkan alam sebagai 

sumber kehidupan harus diimbangi dengan pelestarian alam agar manusia dapat 

menghasilkan alam dan agar produksi alam dapat berlangsung secara seimbang.  

Alam telah lama mewakili banyak  karya sastra. Alam tidak hanya menjadi 

latar dalam sebuah cerita-cerita fiksional karya sastra, tetapi alam juga dapat 

menjadi tema utama dalam sebuah karya sastra. Pemilihan kata-kata seperti air, 

pohon, ombak dan lainnya yang menunjukkan bahwa pengarang menggunakan 

alam sebagai isi naratif atau latar karya sastra itu sendiri. Dengan menyampaikan 

suasana, citraan dan lingkungan alam menjadi jembatan dalam sebuah karya sastra. 

Gambaran alam ditunjukkan dalam  kutipan berikut. 

 

“Desiran angin segar yang mengalir dari bukit barisan, kecipak halus 

dari lunas bidak yang membelah air Danau Telago dan suara obrolan 

dengan logat Minang yang berat menerpanya. Semua kenangan masa 

kecil menghambur silih berganti. Dia benar telah sampai di kampung 

halaman di bibir danau tempat kelahiran. (Fuadi, 2019:17).” 

 

Kutipan di atas, menggambarkan keadaan danau Telago di kampung halaman 

Martiaz, diabibiradanau tempatakelahirannya. Di mana pada saat itu Martiaz 

teringat semua kenangan semasa kecilnya. 



Selanjutnya, hal lain yang tergambar dari lingkungan alam yang ada di 

Minangkabau. Berikut kutipannya. 

“Sekarang air danau sudah susut, sehingga tepi pantai kini menjauh 

beberapa meter dari rumah. Kakek menuduh air susut gara-gara sungai 

mengering, akibat adanya penebangan liar hulu. Selain surut, air 

sekarang tidak lagi jernih sejak ribuan keramba mengapung di danau, 

air di cemari pakan yang berlebih dan mengendap di dasar danau. 

(Fuadi, 2019:37).” 

 

Berdasarkan kutipan di atas, dijelaskan bahwa terjadi krisis ekologi yang 

disebabkan dari penebanganaliar hutan sehingga mengakibatkan surutnya 

airadanau. Banyaknya keramba di danau menyebabkan air tidak lagi jernih dan 

tercemar pakan yang berlebih. Hal ini merupakan hubungan manusia dengan alam 

yang buruk sehingga akibat dari kerusakan tersebut menjadi bumerang bagi 

masyarakat sekitar. 

Novel Anak Rantau merupakan salah satu karya Ahmad Fuadi yang 

menggambarkan kehidupan masyarakat Minangkabau di Sumatera Barat dengan 

menggunakan latar belakang lingkungan alam dalam novel ini. Novel tersebut 

mengungkapkan potret lingkungan alam dan kehidupan masyarakat yang 

menjaganya berdasarkan tradisi yang diturunkan dari generasi ke generasi. 

Penggambaran alam sangatlah terasa penyatuannya dalam sebuah lingkungan 

masyarakat karena hidup berdampingan denganaalam sekitarnya. 

Novel AnakaRantau karya AhmadaFuadi menggambarkan kondisi alam 

Minangkabau dan mengungkap kehidupan tokoh-tokoh yang dibangunadengan 

memanfaatkanalingkungan alam atau dijadikanasebagai subjek penelitian. Selain 

itu, pada novel Anak Rantau terdapat representasi alam dilingkungan masyarakat 

pada novelatersebut sesuai denganakonsepaatau teori ekokritik menurut Greg 

Garrad yang akanadigunakan peneliti. 

Ekokritik merupakan pandangan yang mempertanyakan alam sebagai bagian 

integral dari manusia telah dieksploitasi oleh manusia itu sendiri demi kepentingan 

ekonomi dan politik (Dewi, 2016:24). Dengan adanya sastra pengarang dapat 

menulis sebuah kejadian dan fenomena-fenomena yang terjadi pada alam. Salah 

satu tujuannya yaitu untuk menumbuhkan rasa peduli atau kepekaan manusia 



terhadap alam. Sebuah karya sastra yang dihasilkan dengan berlatarkan fisik alam 

akan memperlihatkan seberapa besar kepedulian dan keakraban pengarang dengan 

alam.  

Penjabaranadi atas, mengungkapkan bahwa teori ekokritikaadalah teori 

yangacocok untuk dijadikanalandasan teori dalam sebuah penelitianakarya sastra 

khususnyaapada novelmAnak Rantau karya Ahmad Fuadi, karena novel ini 

menceritakan bagaimana keterkaitan masyarakat dan lingkungan alam di 

sekitarnya. Sesuai dengan teori Implikasi hasil penelitian ini dalam pembelajaran 

sastra di SMPmkelas VIII Kurikuluma2013 yakni pada Kompetensi Dasar (KD) 

3.18 menelaah unsur buku fiksi dan nonfiksi yang dibaca dan 4.18 menyajikam 

tanggapan terhadap buku fiksi dan nonfiksi yang dibaca secara lisan/tertulis dan di 

SMA kelas XIaKurikulum 2013 dengan Kompetensi Dasar (KD) 

3.11aMenganalisis pesanmdari satu buku fiksi yang dibaca dan 4.11 

Menyusunaulasan terhadap pesan dari satu bukuafiksi yangadibaca. Dalam 

Penelitian ini, siswa dapat memperoleh pesan berupa keadaan alam yang 

dikemukakan penulis dan berupa permasalahan alam dalammnovel Anak Rantau 

karya Ahmad Fuadi. 

Berdasarkanapenjelasan di atas, hal inilahmyang membuat penelitiamemiliki 

ketertarikan untukmmelakukan analisisadan penelitian lebih mendalamnmengenai 

representasi alam dalam novel AnaknRantau karya Ahmad Fuadi dan 

implikasinyandalammpembelajaran sastra Indonesia. 

 

1.2 RumusanmMasalah 

Berdasarkanmlatar belakangmyang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah representasi alam dalam novel AnakmRantau karya Ahmad 

Fuadi? 

2) Bagaimankah keterkaitanmmanusia dengan alammdalam novel 

AnaknRantau karya AhmadnFuadi? 

3) Bagaimanakah implikasi hasil penelitian ini dalam pembelajaran sastra 

Indonesia? 



1.3 Tujuan  

Tujuan penelitianmyang akan dicapaindalam penelitiannini sebagainberikut. 

1) Untuk mendeskripsikan representasi alam dalam novel Anak Rantau karya 

Ahmad Fuadi. 

2) Untuknmendeskripsikan keterkaitanmmanusia dengan alam dalam novel 

Anak Rantaumkarya Ahmad Fuadi. 

3) Untuk mendeskripsikan implikasi hasil penelitianmini dalam 

pembelajaranmsastra Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitianmini diharapkanmdapat memberikan manfaat baik secaramteoretis 

maupun secara praktis. 

1) ManfaatmTeoretis 

   Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk mengembangkan ilmu sastra khususnya dalam menganalisis novel 

dan  pengetahuan bagi orang lain dalam meneliti penelitian yang serupa. 

2) ManfaatmPraktis 

a. Bagimpembaca, penelitian inimdapat memberikanminformasi tenatng 

pengkajianmrepresentasi alam dalam novel AnakmRantau karya 

AhmadmFuadi. 

b. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refrensi 

untuk memperdalam pengetahuan tentang sastra dan permasalahan 

lingkungan alam. 

Bagimpeneliti, hasil penelitianmini dapat dijadikan referensimuntuk meneliti 

novel lainnya dengan kajian ekokritik sastra atau dengan pendekatanmdan metode 

yangmberbeda. 
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